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METODE PENELITIAN

. Jenis, Sifat dan Lokasi Penelitian

. Jenis Penelitian

Jenis yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penulis
akan meneliti secara langsung secara cermat dan fakutal ketempat terjadinya

masalah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) yaitu peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Drs.Beni

Ahmad Saebani, 2008, hal. 122)

Lokasi Penelitian
Adapaun lokasi penelitian ini mengambil lokasi di BAZNAS Kabupaten Hulu
Sungai Utara JI. Empu Jatmika, Sungai Malang, Amuntai Tengah, Kabupaten

Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan.

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian



Subjek penelitian ini adalah sumber urutan data penelitian yaitu, yang
memiliki data mengenai data-data variable yang diteliti. Subjek utama penelitian
ini adalah BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Utara
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama penelitian. Objek yang
diteliti adalah Pendayagunaan ZIS dalam bidang pendidikan pada program HSU
Cerdas di BAZNAS Hulu Sungai Utara.

C. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian

Data berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. (Sarwono, 2006) Berupa informasi, fakta dan tindakan yang diperoleh
dari wawancara dengan responden. Adapun yang dicari pada penelitian ini adalah
data yang berhubungan dengan pendayagunaan ZIS dalam bidang pendidikan
pada program HSU Cerdas di BAZNAS Kabupeten Hulu Sungai Utara
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah pengurus BAZNAS Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data untuk melakukan penelitian ini penulis

melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu dengan penelitian lapangan (field

research) di mana peneliti langsung terjun ke objek yang diteliti melalui:



1. Wawancara
Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas men
gumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan sebagai protes memperoleh data dengan bantuan
daftar pertanyaan dengan informan menggunakan model wawancara terbuka.
2. Dokumentasi
Yaitu suatu cara pengumpulan data-data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga
diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. (Basrowi
& Suwandi, 2008). Dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan
penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna
sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, sehingga
mudah ditemukan dengan teknik kajian isi.
E. Teknik Pengolahan Data
Dalam teknik ini pengolahan data dijelaskan tentang langkah-langkah atau proses
yang dilakukan oleh penulis dalam mengolah data-data untuk keperluan dalam
melakukan penelitian ini. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan cara kualitatif.
Dalam proses pengolahan data, ada sejumlah langkah-langkah ilmiah yang perlu

dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data. Dari beberapa referensi



tentang metode penelitian ilmiah, ada sejumlah langkah-langkah yang perlu
dilakukan dalam proses pengolahan data, yaitu:

1. Koleksi data, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara, dan
dokumentasi;

2. Klasifikasi data, yaitu penyusunan terhadap data yang diperoleh berdasarkan
jenis dan permasalahannya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah
dipahami;

3. Editing data, yaitu mengecek dan megoreksi data yang terkumpul dari hasil
wawancara untuk diolah dalam bentuk paparan bahasa tulisan sehingga
mudah untuk dideskripsikan;

4. Deskripsi data, yaitu memaparkan data yang telah diperoleh dalam bentul
laporan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif,
transformasi data mentah kedalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca lebih
mudah memahami dan menafsirkan maksud dari data atau angka yang ditampilkan
terhadap hasil penelitian mengenai pendayagunaan ZIS dalam bidang pendidikan
pada program HSU Cerdas di BAZNAS Kabupaten Hulu Sungai Utara. (Sarwono,

2006)



G. Tahapan Penelitian
Ada beberapa tahapan penelitian yang ditempuh penulis dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dimulai dari September sampai November, sehingga menjadi
sebuah karya tulis ilmiah yang siap untuk dimunagasahkan, yaitu sebagai berikut:
1. Tahapan Pendahuluan
Pada tahapan ini, penulis melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan
dosen pembimbing terkait masalah pertanyaan-pertanyaan yang akan
dinyatakan kepada narasumber.
2. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini, penulis terlebih dahulu mengurus surat riset untuk
kemudian melakukan penelitian lapangan dengan wawancara langsung kepada
responden, sehingga diperoleh data-data dan informasi terkini dengan
permasalahan yang diteliti penulis.
3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data
Pada tahapan ini, penulis melakukan pengolahan data yang ada
hubungannya dengan penelitian yang dilakukan dilapangan sesuai pada lokasi
yang telah ditentukan. Disamping itu penulis melakukan pengkajian ulang
terhadap data yang diperoleh dari penelitian agar data yang dimaksud siap dan
lengkap kemudian penulis melakukan analisis data yang terkumpul dilapangan.
Peneliti mengolah data tersebut dengan menggunakan teknik klasifikasi data,

editing data, deskripsi data, dan melakukan penelaahan secara mendalam



terhadap fakta-fakta yang dicari dan dihubungkan dengan teori-teori yang ada
dengan masalah tersebut dan hasilnya tertuang pada bab 1V.
4. Tahapan Penyusunan

Pada tahapan ini, penulis menyusun hasil penelitian yang telah diperoleh

sesuai dengan sistematika penelitiannya.



